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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 

1. Sejarah singkat berdirinya SMP Kemala Bhayangkari 1 Surabaya 

Pada tanggal 1 januari 1970 di dirikan SMP Swasta yang diberi 

nama SMP Persiapan Negeri, satu-satunya SMP Swasta di Kecamatan 

Wonocolo Surabaya. Pendiri sekolah ini terdiri dari guru-guru Proyek 

Perintis Sekolah Pembangunan (PPSP) Ketintang Wonocolo Surabaya. 

Pada bulan Agustus tahun 1971, Kepala Sekolah dan Dewan guru  

harus mencari kelas tambahan untuk kelas 3. Hasil musyawarah 

memutuskan meminjam SD Negeri Ketintang, karena Kepala SD 

berkeberatan menampung maka Kepala SMP Persiapan menghubungi 

Ketua Yayasan Bhayangkari (ibu Soemarsono) yang ternyata 

menyambut baik gagasan Kepala SMP Persiapan, dengan syarat seluruh 

siswa kelas 1 dan 2 ditepatkan di lokasi SD Bhayangkari dan nama 

sekolah diganti menjadi SMP BHAYANGKARI 1 Surabaya dan masuk 

sore pukul: 13.00 sampai dengan pukul: 17.30 WIB. 

Sejak tanggal 3 Januari 1973, secara resmi menjadi SMP 

Bahyangkari 1 Surabaya beralamat Jln. Jendral Ahmad Yani 30-32 

Surabaya. Kepala sekolah diangkat dari anggota Polri Aktif yaitu Lettu 

Pol. Moeljono BA. Berikut adalah nama-nama kepala sekolah dari 

tahun awal sampai sekarang yakni, 
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Tahun 1972-1973 Bapak Moeljono, BA (Polri) 

Tahun 1973-1974 Bapak Koesnan, BA (Polri) 

Tahun 1974-1976 Ibu Soemarsono 

Tahun 1976-1978 Bapak Agus Rahmad, BA 

Tahun 1978-1993 Bapak Moedjiadi, BA 

Tahun 1993-1994  Ibu Soelistyah, BA 

Tahun 1994-1998 Bapak Drs. Rusli Dja’far 

Tahun 1998-2005 Bapak Drs. Acmad Arif 

Tahun 2005-2007 Bapak Drs. Kusanto 

Tahun 2007-sekarang Bapak Agus Setijarto, S.Pd, M.Pd 

2. Fasilitas sekolah 

Ruang kelas Ber-AC, LCD Tiap Kelas, wifi area, laboratorium IPA dan 

Komputer, Studio Band, Masjid. 

3. Program Penunjang Kecakapan Hidup / Life Skill 

a. Kemah bersama 

b. Kegiatan Akhir Semester (Study Wisata) 

c. Pelatihan Jurnalistik 

d. Pelatihan Multimedia 

e. Pelatihan Kewirausahaan 

f.  Sukses dengan Motivasi Spiritual 

g. Pentas Seni 

h. Pekan Kreatif 
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4. Kegiatan Ekstrakurikuler 

a. Drum Band  

b. Basket 

c. Taekwondo 

d. Futsal 

e. Voli 

f. Parmuka 

g. Seni Tari 

h. PKS 

i. Band 

5. Visi, Misi dan Moto Sekolah 

Visi: Unggul dalam Prestasi Berdasarkan Iman dan Taqwa Berwawasan 

Seni, Iptek, Berpijak pada Budaya Bangsa. 

Misi: Melaksanakan Pembelajaran dan Bimbingan Secara Efektif 

Mewujudkan Pendidikan yang Terpadu dan Berkesinambungan 

Moto : Menuju Sekolah Efektif  

6. Pengelolaan dan Administrasi Layanan BK 

Pengelolaan layanan bimbingan dan konseling didukung oleh 

adanya organisasi personil pelaksana, sarana dan prasarana dan 

pengawasan pelaksanaan pelayanan bimbingan. Uraian pengelolaan 

pelajaran bimbingan dan konseling sebagai berikut:
1
 

 

                                                           
1
 Dokumentasi Bimbingan dan Konseling SMP Kemala Bhayangkari 1 Surabaya 
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a. Organisasi Pelaksanaan BK 

Organisasi pelayanan bimbingan dan konseling meliputi 

segenap unsur dan organisasi berikut: 

Tabel 4.1 

Organisasi pelaksanaan BK 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

 

 Kepala sekolah: Penanggunga jawab pelaksanaan teknik bimbingan 

dan konseling di sekolahanya. 

 Koordinator BK atau Guru Pembimbing: pelaksana utama yang 

mengkoordinir semua kegiatan yang terkait dalam pelaksaan dan 

bimbingan dan konseling di sekolah. 

______   Garis Komando 

---------   Garis Koordinator 

               Garis Konsultasi 

Komite 

Sekolah 

Kepala Sekolah 

 

Wakil Kepala Sekolah 

Tenaga Ahli 

Instansi 

Wakil Kelas/ Guru  

Guru Pembimbing 

Guru Mata 

Pelajaran/Pelatih 

 

Siswa  

 

Tata Usaha 
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 Guru Mata Pelajaran: Beserta pelatih adalah pelaksana pengajaran 

dan pelatihan serta bertanggung jawab memberikan informasi 

tentang peserta didik untuk kepentingan bimbingan dan konseling. 

 Wali Kelas atau guru Pembina: guru yang diberi tugas khusus 

disamping mengajar anak untuk mengelola status kelas siswa 

tertentu dan bertanggung jawab membantu kegiatan bimbingan dan 

konseling dikelasnya. 

 Peserta didik: Peserta didik yang berhak menerima pengajaran 

latihan dan pelayanan bimbingan dan konseling. 

 Tata Usaha: Membantu kepala sekolah dalam penyelenggaraan 

administrasi ketatausahaan sekolah dan pelaksanaan administrasi 

bimbingan dan konseling. 

 Komite Sekolah: Badan mandiri yang mewadahi peran serta 

masyarakat dalam rangka meningkatkan mutu, pemerataan, dan 

efisiensi pengelolaan pendidikan di satuan pendidikan, baik pada 

pendidikan pra sekolah, jalur pendidikan sekolah maupun jalur 

pendidikan luar sekolah. 

b. Pola Penanganan Peserta Didik Bermasalah  

Pembinaan siswa dilaksanakan oleh seluruh unsur pendidik 

yaitu sekolah, orang tua, masyarakat dan pemerintah. Pola tindakan 

terhadap siswa bermasalah di sekolah adalah sebagai berikut: 

seorang siswa yang melanggar tata tertib dapat ditindak oleh kepada 

sekolah. Tindakan tersebut diinformasikan kepada wali kelas yang 

bersangkutan. Sementara itu guru pembimbing berperan dalam 
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mengetahui sebab-sebab yang mealatarbelakangi sikap dan tindalkan 

siswa tersebut. Dalam hal ini guru pembimbing bertugas membantu 

menangani masalah siswa tersebut dengan meneliti latar belakang 

tindakan siswa melalui serangkaian wawancara dan informasi dari 

sejumlah narasumber, setelah wali kelas merekomendasikan.
2
 

Tabel 4.2 

Pola Penanganan Peserta Didik Bermasalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Penyajian Data 

1. Deskripsi identifikasi kasus pada perilaku pasif siswa “X” dengan 

teknik latihan asertif di SMP Kemala Bhayangkari 1 Surabaya 

Pada bagian ini peneliti menyajikan tentang gambaran pribadi 

siswa onyek penelitian yaitu “X” yang tergolong siswa pasif terhadap 

pelajaran matematika di SMP Kemala Bhayangakari 1 Surabaya. Dari 

hasil kuesioner yang telah peneliti berikan di kelas VII E di SMP 

                                                           
2
 Dokumentasi Bimbingan dan Konseling SMP Kemala Bhayangkari 1 Surabaya 

Tenaga Ahli 

Instansi Lain  

 

Kepala Sekolah 

 

Wakil Kepala Sekolah 

Komite Sekolah 

 

Guru Pembina 

Guru M. Pel 

Guru Piket 

 

Wali Kelas 

Koordinator dan 

Guru 

Pembimbing 

 

S I S W A  
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Kemala Bhayangkari 1 Surabaya dan juga hasil observasi serta 

wawancara dengan wali kelas sekaligus guru mata pelajaran 

matematika, akhirnya menemukan siswa yang tergolong pasif saat 

pembelajaran matematika. Berikut adalah data pribadi siswa: 

Nama   : X 

Tanggal lahir  : 20 juni 2003 

Alamat   : Ketintang  

Kelas   : VII E 

Hobi   : Menonton, TV, bermain volly, dll 

       Jenis kelamin : Perempuan 

       Agama   : islam 

Berikut ini adalah kebiasaan belajar siswa “X” yaitu,  

Tabel 4.3 

Kebiasaan Belajar Siswa “X” 

Pernyataan jawaban 

Merasa malas dalam belajar Kadang-kadang 

Belajar jika ada ulangan iya 

Mencatat setiap kali selesai materi dari guru Kadang-kadang 

Belajar dengan cara mengerjakan soal Kadang-kadang 

Belajar jika ada pekerjaan rumah iya 

Belajar jika disuruh orang tua iya 

belajar rutin setiap hari Kadang-kadang  
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Siswa “X” merupakan anak kedua dari dua bersaudara, ayahnya 

adalah seorang pedagang dan ibunya adalah ibu rumah tangga. 

Kesehariananya sama halnya dengan anak-anak pada umumnya, ia 

juga sering membantu ayahnya berjualan jika pulang sekolah. Ketika 

dirumah klien merasa kurang diperhatikan oleh orang tuannya karena 

sibuk bekerja dan jarang sekali menemani belajar kadang-kadang 

klien hanya akan belajar jika di suruh orang tuanya. Dia punya kakak 

laki-laki yang sudah bekerja dan berada di sumatera.  

Sehingga klien merasa kesepian dan tak ada tempat untuk curhat 

dan berkeluh kesah atas apa yang dialaminya di sekolah baik karena 

masalah pelajaran atau masalah yang disebabkan sikap klien itu 

sendiri. Dia banyak bergaul dengan tetangga dan lebih suka di rumah 

dan menonton TV.
3
 

Siswa “X” adalah siswa yang  termasuk yang biasa-biasa saja 

dalam bergaul, ketika di kelas juga tidak begitu aktif, biasa-biasa saja. 

Dia pernah cerita kalau memang di kurang begitu suka pelajaran 

matematika jadi sering kali waktu di terangkan materi diabaikan sama 

dia, nilai ulanganya juga sering tidak bagus, kalau diajak belajar 

bersama juga malas dan apa lagi kalau waktu ada tugas untuk diskusi 

dia justru diam saja dan tidak mau berusaha mengerjakan.
4
 

                                                           
3
 Hasil wawancara dengan klien “kebiasaan dan keadaan keluarga”, pada tanggal 13 januari 2016, 

pukul: 12-27 wib 
4
 Hasil wawancara dengan teman klien (ana) “kebiasaan di kelas”, pada tanggal 7 januari 2016, 

Pukul: 09-58 di perpustakaan 
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Dari data BK anak ini tidak termasuk anak yang banyak masalah 

dan biasa-biasa saja, cara berpakainnya juga sopan sesuai dengan 

aturan sekolah ketika pelajaran BK di kelasnya di cukup aktif dan 

dalam berinteraksi dengan teman-temannya juga baik.
5
 Siswa “X” 

adalah anak yang pendiam ketika dikelas, tetapi kalau waktu istirahat 

dia sukanya bergaul sama teman beda kelas. Dia juga anak yang 

pemalu baru bicara kalau diajak bicara.
6
 

Siswa “X” termasuk anak yang lamban merespon pelajaran dan 

nilai-nilanya juga masih dibawah KKM yang ditentukan sekolah, 

ketika proses pembelajaran berlangsung anaknya kelihatannya 

memperhatikan tetapi ketika di kasih soal dan suruh menjawab diam 

saja, karena tidak bisa atau malu untuk bertanya dan ketika bergaul 

dengan teman-temannya biasa-biasa saja dalam berpakaianpun sopan, 

rapih. Dan menurut beberapa guru lainya prestasi belajarnya juga 

tergolong anak yang biasa-biasa saja tidak begitu menonjol.
7
  

Siswa “X” memang tergolong lamban saat proses belajar 

berlangsung dan ketika diberi sebuah pertanyaan siswa “X” terlihat 

bingung dan mengabaikan. Ditambah lagi di suruh mengerjakan soal 

dari buku sekolah santai-santai dan tidak berusaha bertanya pada 

                                                           
5
 Hasil Wawancara dengan Guru BK (Pak triyono) “Data BK dan kebiasaan siswa”,  pada tanggal  

7  Januari 2016,  Pukul: 10-25 wib di ruang BK 
6
 Hasil wawancara dengan teman klien (ana) “kebiasaan di kelas”, pada tanggal 15 Maret 2016, 

Pukul: 12.58 di ruang BK 
7
 Hasil wawancara dengan Guru Matematika (ibu sum) “keadaan siswa” , pada tanggal 11 januari 

2016, Pukul: 09-55 wib di ruang BK 
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teman yang lainnya jika tidak mengerti atau tidak tahu.
8
 Dari hasil 

pengamatan ini konselor berusaha untuk mengetahui apa yang 

menjadi gejala dari perilaku siswa “X” dengan melakukan wawancara 

sebanyak dua kali, siswa “X” lebih terbuka dengan dengan permasalah 

yang dihapainya sehingga memudahkan peneliti untuk 

menggambarkan gejala-gejala yang nampak pada klien yang membuat 

ia pasif saat pembelajaran matematika. Dari wawancara yang telah 

dilakukan dapat di simpulkan bahwa gejala-gejala yang nampak pada 

permasalahan adalah sebagai berikut: 

a. Siswa termasuk anak pemalu dan pendiam saat pembelajaran   

matematika 

b. Sulit memahami pelajaran dengan baik 

c. Kurang memiliki keberanian untuk bertanya dan berpendapat 

d. Bertindak semaunya sendiri 

e. Kurang minat dengan pelajaran matematika 

Selain itu gejala yang nampak pada klien dari hasil wawancara 

dengan guru matematikanya menunjukan bahwa siswa “X” 

merupakan anak yang lamban dalam merespon pelajaran dibanding 

teman-temannya selain itu, menurut guru BK siswa “X” termasuk 

anak yang biasa-biasa saja saat bergaul maupun kesehariannya dan 

termasuk patuh dalam peraturan sekolah. Untuk proses lebih lanjut 

                                                           
8
 Hasil observasi di kelas pada tanggal 12 januari 2016 
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akan di paparkan pada tahap diagnosis yang memaparkan penyebab 

siswa itu pasif saat pelajaran matematika.  

2. Deskripsi tentang diagnosis pada perilaku pasif siswa “X” dengan 

teknik latihan asertif di SMP Kemala Bhayangkari 1 Surabaya 

Setelah melakukan observasi dan wawancara dengan teman, guru 

BK dan guru matematika dapat di ketahui bahwa siswa tersebut 

memang tergolong siswa pasif pada saat pembelajaran matematika 

dari gejala-gejala yang nampak pada hasil wawancara dengan klien 

dapat peneliti simpulkan dan yang menjadi faktor penyebab timbulnya 

masalah pada siswa “X” pasif saat pembelajaran matematika yakni, 

kurang minatnya siswa terhadap pelajaran matematika, kurangnya 

motivasi belajar dan suasana kelas yang kurang  menyenangkan atau 

tidak kondusif. Berikut adalah pemaparannya: 

1. kurang minatnya siswa terhadap mata pelajaran matematika. 

Penyebabnya adalah: 

a. siswa jarang mengerjakan latihan-latihan soal ketika  dirumah.  

b. pelajaran yang sulit, menurut (klien). 

c. Tidak tahu cara belajar yang baik 

2. Kurangnya motivasi dalam belajar 

Penyebabnya adalah: 

a. Siswa belum tahu pentingnya belajar matematika dalam 

kehidupan sehari-hari. 

b. Tidak ada keinginan untuk mempelajari sesuatu yang baru 
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c. Tidak bersemangat setiap kali pelajaran matematika 

3. Suasana kelas yang kurang menyenangkan atau tidak kondusif.  

`  Penyebabnya adalah: 

a. teman-teman yang ramai dan tidak kondusif. 

b. terkadang AC nya yang mati sehingga panas dan tidak nyaman. 

c. penataan tempat duduk yang sama setiap hari membuat jenuh 

dan bosan. 

Jadi, dapat di simpulkan dari faktor penyebab timbulnya masalah 

siswa “X” adalah tergolong siswa pasif pada saat pembelajaran 

matematika berlangsung berdasarkan data yang peniliti dapatkan dari 

observasi dan wawancara pada teman, guru matematika, guru BK dan 

klien itu sendiri. Untuk membantu mengatasi masalah klien ini tahap 

selanjutnya dapat dilakukan langkah bantuan penyelesaian masalah 

klien yang akan dipaparkan pada tahap prognosis dan treatment. 

3. Deskripsi tentang prognosis dan treatment pada perilaku pasif siswa 

“X” dengan teknik latihan asertif di SMP Kemala Bhayangkari 1 

Surabaya 

Setelah mengetahui gejala-gejala dari permasalah siswa serta 

penyebab timbulnya masalah tersebut dapat dilakukan proses lanjutan 

yakni, prognosis dan sekaligus treatment atau terapi, dalam tahapan ini 

konselor memberikan alternatif pemecahan masalah pada siswa 

sekaligus terapi. Jika masalah klien tidak segera ditangani akan 

berdampak pada prestasi belajar klien terutama pada mata pelajaran 
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matematika serta sikap klien yang tidak memiliki keberanian untuk 

berpendapat atau bertanya jika tidak tahu tentang materi yang sedang 

di ajarkan guru tersebut. Oleh karena itu untuk merubah perilaku pasif 

klien konselor menggunakan teknik latihan asertif yang artinya, teknik 

yang dapat dilakukan untuk membuat siswa berani mengemukakan 

perasaannya dan pendapatnya dan tidak tertahan dalam pikirannya 

saja.  

Untuk melakukan proses konseling konselor di temani oleh guru 

BK dalam proses pemberi bantuan terhadap siswa yang mengalami 

masalah tersebut. Hal ini dilakukan di ruang BK berlangsung pada 

tanggal 25 februari 2016 sebagai berikut; 

Dengan melihat permasalah yang dihadapi klien, konselor perlu 

memberikan konseling yaitu dengan latihan berbicara agar klien dapat 

mengungkapkan perasan yang dialaminya dan berani mengemukakan 

pendapatnya yang mengakibatkan klien pasif saat pembelajaran 

matematika berlangsung. Dalam proses konseling menggunakan teknik 

latihan asertif ada beberapa prosedur yang dapat digunakan konselor 

dalam membantu mengatasi siswa “X” dalam hal ini masalah perilaku 

pasif saat pembelajaran matematika. Prosesnya sebagai berikut: 

Sebelum melakukan konseling, konselor memanggil klien ke 

ruang bimbingan konseling pada saat jam pelajaran dan sebelumnya 

konselor telah meminta izin pada guru kelas atau wali kelas bahwa 

klien tidak mengikuti pelajaran. 
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pertama, karena sebelumnya konselor sudah tahu permasalahan 

yang dihadapi siswa “X” dan disebabkan ia kurang minat dengan 

pelajaran matematika, kurangnya motivasi belajar serta suasana kelas 

yang kurang menyenangkan atau tidak kondusif. Sebagai permulaan 

konselor menanyakan keadaan klien untuk membuka percakapan.  

Kedua, konselor menjelaskan pada klien bahwa sikap yang ia 

pertahankan itu akan membuatnya mengalami kesulitan jika harus 

mengerjakan tugas yang diberikan gurunya, jika ia tidak berani 

bertanya. Sehingga klien di minta konselor untuk berusaha 

mengungkapkan apa yang dipikirkannya dan tidak malu lagi untuk 

bertanya. 

Ketiga, konselor memberikan bimbingan yang luas pada klien 

berhungungan dengan matematika baik dalam kehidupan sehari-hari 

dan pendidikan sehingga memunculkan minat belajar siswa terhadap 

pelajaran matematika. Konselor memberikan nasihat pada klien untuk 

belajar mengerjakan soal-soal latiha ketika dirumah dan jika sulit 

konselor menganjurkan agar klien ikut les privat agar ada pembimbing 

yang akan membantu mengatasi kesulitannya belajar matematika jika 

dirumah, sedangkan ketika di sekolah konselor meminta klien agar 

merubah sikapnya yang sering kali mengabaikan kalau diberi tugas 

dengan alasan tidak bisa, mulailah dengan bertanya pada teman yang 

mengerti dan mencoba mendiskusikannya sehingga akan lebih mudah 

belajar matematika. konselor mencontohkan perilaku tersebut melalui 
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model temannya yang aktif saat pembelajaran. Coba kamu contoh 

sikap temanmu itu yang tidak malu dan sungkan untuk bertanya pada 

guru jika tidak tahu.  

Keempat,  konselor memberikan penyadaran pada klien atas 

sikapnya yang malu dan takut untuk bertanya supaya dilatih untuk 

lebih aktif ketika pembelajaran matematika. Konselor juga 

memotivasi siswa untuk semangat belajar dalam pelajaran apapun 

bukan hanya pelajaran matematika saja, dengan begitu klien akan 

memahami betapa pentingnya memiliki semangat yang tinggi untuk 

belajar akan membuat atau menumbuhkan minat belajar yang baik 

pula. Untuk suasana kelas yang kurang kondusif konselor 

menyarankan pada klien untuk mendiskusikan pada perangkat kelas 

agar membuat suasana kelas lebih menyenangkan dengan meroling 

setiap hari bergantian jadi semua bisa merasakan duduk didepan dan 

benar-benar memperhatikan guru dan tidak ramai lagi atau bisa juga 

ada perjanjian bagi siapa yang ramai akan dikenakan sanksi. 

Untuk bisa merubah sikap siswa “X” yang pasif di butuhkan 

kerjasama dengan berbagai pihak, tidak hanya klien tersebut tetapi 

juga guru matematika dan teman-temannya di kelas. Maka konselor 

memberikan pengertian pada guru matematika agar siswa “X” lebih 

diperhatikan lebih ekstra supaya ia mampu mengatasi rasa takutnya 

untuk bertanya dan berpendapat. Dan juga menyarankan pada guru 

matematika agar menggunakan metode pelajaran yang lebih variatif 
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sehingga siswa tidak bosan dan jenuh. Selain itu konselor juga 

memberikan pengertian pada teman klien agar sering-sering mengajak 

klien berdiskusi jika tidak mau bisa di laporkan pada guru matematika 

dengan sikapnya yang acuh tak acuh mengabaikan untuk diajak 

diskusi sehingga klien takut dan berusaha untuk mengikuti teman-

temanya. 

4. Deskripsi tentang evaluasi dan follow up pada perilaku pasif siswa “X” 

dengan teknik latihan asertif di SMP Kemala Bhayangkari 1 Surabaya 

Dari sebelum dilakukannya konseling sikap siswa “X” tergolong 

pasif dalam pembelajaran matematika hal ini ditandai dengan sikap 

takut dan malunya yang tidak punya keberanian untuk bertanya pada 

guru pelajaran ketika tidak bisa atau tidak paham dan sering acuh tak 

acuh dalam diskusi jika di suruh diskusi dengan temannya. Oleh 

karena itu kegiatan evaluasi dan follow up ini untuk mengukur atau 

menilai sejauhmana konseling atau terapi yang dilakukan konselor 

dapat berhasil mengubah sikap siswa. beberapa hal telah dilakukan 

yakni, wawancara, observasi yang telah konselor lakukan pada siswa 

“X”. 

Setelah dilakukannya proses terapi pada klien konselor 

melakukan evaluasi dan tindak lanjut pada permasalahan yang dihapai 

klien dengan melakukan wawancara dan observasi di kelas untuk 

melihat perubahan pada klien setelah diberikan konseling dari hasil 

wawancara yang dilakukan siswa “X” sudah menunjukan perubahan 
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pada perilakunya yang sudah berani bertanya dan berdiskusi tentang 

pelajaran jika tidak bisa. Dan mengenai suasana kelas yang kurang 

nyaman dan tidak kondusif, adanya kesepakatan dan sanksi bagi siswa 

yang melanggar akan dikenakan denda dan uangnya akan dimasukkan 

kas kelas untuk kebutuhan kelas, seperti untuk foto kopi buku jika di 

suruh guru, beli perlengkapan kelas dan lain-lain. 

Untuk lebih menguatkan lagi dari hasil konseling yang telah 

dilakukan konselor terhadap klien dan sekaligus mengoreksi 

pernyataan klien ketika dilakukan wawancara kemarin maka, konselor 

melakukan observasi langsung di kelas saat pembelajaran berlangsung 

pada tanggal 16 maret 2016, berikut penjelasaanya melalui tabel: 

Tabel 4.4 

Hasil observasi setelah dilakukan terapi 

No. Perilaku yang diamati Dilakukan Tidak dilakukan ket 

1. Mengajukan pertanyaan saat pelajaran √   

2. Berdiskusi dengan teman lainnya √   

3. Masih malu dan takut untuk bertanya  √  

4. Mengabaikan jika ada tugas baik indvidu 

maupun kelompok 

 √  
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Berkutnya konselor melakukan kembali observasi kelas yang 

kedua pada tanggal 23 maret 2016, sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Hasil observasi setelah dilakukan terapi 

No. Perilaku yang diamati Dilakukan Tidak dilakukan ket 

1. Masih pendiam  √  

2.  Ikut berdiskusi dengan teman √   

3.  Belajar mengerjakan soal-soal latihan yang 

diberikan guru 

√   

4.  Semangat mengikuti pelajaran matematika √   

 

Dengan melihat perkembangan klien setelah dilakukannya 

observasi maka dapat disimpulkan bahwa terapi yang dilakukan cukup 

berhasil merubah sikap klien yang pasif pada saat pembelajaran 

matematika dan sekarang klien telah pela-pelan berubah menjadi lebih 

aktif saat pembelajaran matematika. Dan lebih aktif berdiskusi dengan 

temannya dan lebih banyak lagi belajar mengerjakan latihan soal-soal 

matematika.  

C. Analisis Data 

Setelah melakukan penelitian berikutnya adalah proses analisis data 

yang telah peneliti peroleh selama proses penelitian sebagai berikut: 

1. Analisis tentang identifikasi kasus dalam mengatasi perilaku pasif 

siswa “X” dengan teknik latihan asertif 
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Dalam penelitian ini menganaisis siswa “X” yang pasif dalam 

pembelajaran matematika, siswa ini tergolong pasif dapat diketahui 

dari hasil observasi yang peneliti lakukan pada saat proses 

pembelajaran matematika berlangsung siswa “X” menunjukn sikapnya 

yang kurang merespon pada saat guru menjelaskan materi dan sering 

kali mengabaikan. Selain itu peneliti juga membagikan kuesioner 

tentang minat siswa terhadap pelajaran matematika, dari sinilah 

kemudian dapat diketahui siswa “X” kurang meminati pelajaran 

matematika sehingga hal inilah yang menjadi dasar kuat siswa “X” 

tergolong pasif pada saat pembelajaran matematika. 

 Selain itu informasi dari guru matematika juga turut menguatkan 

pernyataan bahwa siswa “X” termasuk anak yang lamban menerima 

pelajaran matematika daripada teman-temannya sering kali nilai-

nilainya juga masih di bawah KKM yang ditentukan sekolah. Pada 

dasarnya pelajaran matematika memang sulit tapi bukan berarti siswa 

putus asa dan tidak mau berusaha belajar untuk memahaminya. 

2. Analisis tentang diagnosis pada perilaku pasif siswa “X” dengan 

teknik latihan asertif 

Setelah mengetahui gejala-gejala yang nampak pada siswa “X” 

yang berperilaku pasif pada saat pembelajaran matematika 

berlangsung, peneliti dapat menyimpulkan bahwa yang menjadi 

penyebab timbulnya permasalahan tersebut adalah kurang minatnya 

siswa terhadap pelajaran matematika, kurangnya motivasi dalam 
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belajar dan suasana kelas yang kurang menyenagkan atau tidak 

kondusif. Inilah yang menjadi faktor mendasari siswa “X” pasif pada 

pembelajaran matematika. Berhubungan dengan masalah minat 

memang tidak bisa dipungkiri bahwa siswa memiliki rasa ketertarikan 

sendiri terhadap mata pelajaran yang disenanginya. 

Minat (interest) secara sederhana dapat dipahami sebagai 

kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar 

terhadap sesuatu hal. Istilah minat merupakan terminologi aspek 

kepribadian, yang menggambarkan adanya kemauan, dorongan (force) 

yang timbul dari dalam diri individu untuk memilih obyek lain yang 

sejenis. Obyek dari minat bisa berbagai macam, baik makhluk hidup, 

aktivitas, benda mati, pekerjaan dan lain-lain. Slameto (2010:180) 

menyatakan bahwa minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 

ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.
9
 

Minat seseorang berkaitan erat dengan prestasinya sehingga untuk 

mencapai prestasi belajar yang tinggi tidak cukup hanya didukung 

minat. Minat belajar merupakan kecenderungan yang menetap pada 

diri seseorang dan merasa senang pada kegiatan belajar, diikuti 

dengan perilaku positif pada kegiatan belajar. Minat belajar 

ditimbulkan karena berbagai hal antara lain karena keinginan yang 

kuat untuk menaikkan martabat dan memperolah pekerjaan yang baik 

serta ingin hidup senang dan bahagia. Minat belajar yang besar 

                                                           
9
 Euis Karwati – Donni Juni Priansa, Manajemen kelas (classroom management), (Bandung: 

Alfabeta, 2014), 148 
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menghasilkan prestasi yang tinggi. Sebaliknya minat belajar yang 

kurang akan menghasilkan prestasi belajar yang rendah.
10

 

Sedangkan untuk motivasi belajar sangat berhubungan dengan 

keinginan siswa untuk mempelajari sesuatu yang baru dalam bidang 

keilmuan dan bidang lainnya. Akan tetapi untuk bisa memiliki 

motivasi yang positif dan baik harus ada dalam diri siswa itu sendiri, 

bahwa untuk bisa sukses dan berhasil butuh semangat dan motivasi 

yang kuat dari berbagai pihak seperti orang tua, teman, guru, saudara 

dan pihak-pihak lainnya. Tanpa motivasi dan dukungan dari mereka 

siswa belum tentu bisa bangkit dan menyadari bahwa, begitu penting 

memiliki motivasi belajar yang tinggi untuk bisa berhasil dan sukses 

dalam kehidupannya.  

Motivasi berasal dari kata latin “movere” yang berarti dorongan, 

daya penggerak atau kekuatan yang menyebabkan suatu tindakan atau 

perbuatan. Kata “movere” dalam bahasa inggris, sering disepadankan 

dengan kata “Motivation” yang berarti pemberian motif, penimbulan 

motif, atau hal yang menimbulkan dorongan atau keadaan yang 

menimbulkan dorongan. Secara harfiah motivasi berarti pemberian 

motif. Motivasi berkaitan dengan kekuatan dan arah perilaku dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang untuk berperilaku dengan 

cara tertentu. Istilah motimvasi bisa merujuk kepada berbagai tujuan 

                                                           
10

 Abdul Hadiy, ”Kurangnya minat belajar siswa”, di akses dari 

http://www.bukucatatan.net/2016/02/ruang-lingkup-penyebab-utama-kurangnya.html.  pada 

tanggal 22 juni 2016 

http://www.bukucatatan.net/2016/02/ruang-lingkup-penyebab-utama-kurangnya.html
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yang dimiliki oleh individu, cara dimana individu memilih tujuan, dan 

cara di mana orang lain mencoba untuk mengubah perilaku mereka. 

 Tiga komponen motivasi, adalah: a) Arah, apa yang coba orang 

lakukan; b) Upaya, seberapa keras seseorang mencoba; dan c) 

Kegigihan, berapa lama sesorang terus mencoba. Sehingga dapat di 

simpulkan bahwa motivasi belajar adalah perilaku dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi peserta didik untuk berperilaku terhadap proses 

yang dialaminya.
11

 

Dalam hal memotivasi anak tidak hanya peranan konselor saja 

yang berperan guru mata pelajaran juga bisa memberikan dampak 

yang besar dalam sikap siswa untuk bersemangat dalam belajar. 

Dengan menjelaskan tujuan dan manfaat mempelajari materi yang 

sedang atau akan dijelaskan akan menumbuhkan minat dan juga 

semangat siwa untuk mempelajarainya. Bagi sisw atau peserta didik 

yang dapat mengutarakan pendapat atau bertanya dapat diberikan 

gnjaran sebuah apresiasi berupa tepuk tangan, menambah nilai 

kesehariannya atau memberi pujian. Metode dalam pembelajaran yang 

efetif juga dapat menunjang peserta didik untuk bersemangat dalam 

mengikuti pelajaran yakni PAIKEM, Pembelajaran yang aktif, 

inovatif, kreatif dan menyenangkan. Akan tetapi tidak bisa dipungkiri 

bahwa kapasitas setiap guru juga berbeda-beda, tidak mudah 

menciptakan pembelajaran yang seperti itu. Apalagi jika sarana dan 

                                                           
11

 Euis Karwati – Donni Juni Priansa, Op. Cit., 166-167 
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prasarana yang dapat menunjang keberhasilan belajar tidak ada ini 

akan menjadi sulit bagi guru maupun siswa untuk berkembang dalam 

proses belajar. 

Pengelolaan kelas berkaitan dengan keteratuaran atau pengaturan 

kelas yang merupakan ruangan yang dibatasi oleh dinding tempat 

peserta didik berkumpul bersama mempelajari segala yang 

disampaikan oleh guru dengan harapan kegiatan belajar-mengajar 

dapat berlangsung secara efektif dan efisien. Pengelolaan ruangan 

kelas ini meliputi pengadaan dan pengaturan ventilasi, tepat duduk 

peserta didik, alat-alat peraga pembelajarandan lain-lain. Sebagian 

kondisi fisik ruang kelas memang memiliki pengaruh terhadap 

kemungkinan terhadap munculnya gangguan belajar. Temperatur 

ruang kelas yang terlalu dingin dan ventilasi yang kacau misalnya, hal 

itu betul-betul terbukti mampu menurunkan sebagian besar 

kemampuan para peserta didik dalam berkonsentrasi terhadap materi-

materi belajar, walaupun hal itu sering kali luput dari perhatian guru.
12

 

Masalah terciptanya suasana kelas yang nyaman dan kondusif 

juga tidak lepas dari pengaruh guru yang bisa membuat suasana kelas 

menjadi menyenangkan selain karena siswa itu sendiri yang 

menyadari bahwa etika ketika guru menerangkan sebuah materi 

haruslah di perhatikan dengan seksama agar ia paham apa yang 

disampaikan guru tersebut, apalagi pelajaran matematika merupakan 

                                                           
12

 Novan Ardy Wiyani, Manajemen Kelas, Teori dan Aplikasi untuk Menciptakan kelas yang 

kondusif, (Jogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2013), 59-60 
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pelajaran yang cukup sulit dan butuh perhatian yang cermat dari 

siswa.  

Ada beberapa hal yang dapat diperhatikan guru dalam suksesnya 

suatu pembelajaran di kelas yakni masalah pengelolaan kelas yang 

efektif agar siswa mampu menangkap pelajaran dengan baik. 

Dalam pengelolaan kelas agar membuat siswa lebih leluasa dan 

nyaman ketika dikelas ada beberapa hal yang dapat dilakukan guru 

yakni, sebagai berikut:
13

 

a. Pengorganisasian Kelas 

Hal ini dapat dilakukan dengan mengatur tempat duduk, 

sehingga memudahkan siswa untuk memandang ataupun 

berpindah, membuat jadwal harian dan mendiskusikannya, 

mendorong siswa untuk tidak mengerjakan tugas-tugas siswa 

lainnya, menetapkan kegiatan rutin untuk mengumpulkan tugas 

rumah. 

b. Kegiatan Komunikasi 

Dalam kegiatan komunikasi ini bisa berupa sending skills, 

keterampilan-keterampilan yang disampaikan kepada siswa, 

seperti: melakukan perjanjian dengan segera, berbicara langsung 

dengan siswa, berbicara dengan santun.  

                                                           
13

 Ita damayanti, “Strategi pengelolaan kelas dalam poses belajar”, diakses dari 

http://ithadamaa.blogspot.co.id/2015/04/strategi-pengelolaan-kelas-dalam-proses.html pada 

tanggal 22 juni 2016 

http://ithadamaa.blogspot.co.id/2015/04/strategi-pengelolaan-kelas-dalam-proses.html
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Dan juga dapat berupa receiving skills, bentuk ktrampilan 

kepada siswa terdiri dari: tidak menilai apa yang didengar tetapi 

bersifat empatik, agar membuat pendengar jelas uapayalan aktif 

dan reflektif dalam mendengar, lakukan tatap muka dan selalu 

memperhatikan informasi nonverbal. 

c. Kegiatan Monitoring 

Hal ini berupa pengamatan terhadap siswa yang dilakukan 

guru guna dapat mengondisikan siswa dengan efektif yakni,  

a) tangani secara tenang dan cepat apabila terdapat perilaku siswa 

yang mengganggu di kelas. 

b) Ingatkan kembali kepada siswa tentang prosedur dan aturan 

kelas 

c) Ciptakan agar siswa patuh terhadap prosedur dan aturan kelas 

Sehingga dapat disimpulkan, analisis dari diagnosis pada 

perilaku pasif klien saat pembelajaran matematika adalah yang 

menjadi faktor penyebab timbuknya masalah pada klien adalah 

kurangnya minat terhadap pelajaran matematika, kurangnya 

motivasi dalam belajar serta suasanan kelas yang kurang 

menyenangkan atau tidak kondusif. 

3. Analisis tentang prognosis dan treatment dalam mengatasi perilaku 

pasif siswa “X” dengan teknik latihan asertif 

Teknik latihan asertif merupakan teknik yang dapat digunakan 

untuk siswa yang mengalami kesulitan mengungkapkan apa yang 
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dirasakan dan sulit untuk bisa mengutarakan pendapatnya. Dalam hal 

ini teknik ini digunakan untuk membantu mengatasi perilaku pasif 

siswa pada pembelajaran matematika, konselor telah memberikan 

saran dan nasehat pada siswa terkait dengan sikapnya yang malu dan 

takut untuk bertanya pada proses pembelajaran berlangsung. 

Berdiskusi dengan teman akan mempermudah klien bisa memahami 

pelajaran dengan baik untuk itu konselor berharap klien agar lebih 

terbuka dan lebih berusaha untuk belajar mengungkapkan apa yang 

sebenarnya ia rasakan. 

Dan konselor juga berusaha menyadarkan pada klien bahwa sikap 

yang ia pertahankan akan membuat prestasi belajarnya menurun pada 

pelajaran matematika, sehingga nilai-nilainyapun kurang bagus baik 

pada ulangan maupun tugas-tugas lainnya. Sikap acuh tak acuh dan 

mengabaikan sangatlah tidak baik hal itu justru akan semakin 

membuat pribadi klien menjadi orang-orang yang tidak bisa 

bertanggung jawab terhadap dirinya maupun orang lain.  

Oleh karena itu konselor sangat menginginkan klien bisa 

menyadarinya dan dapat merubah sikapnya yang seperti itu, menjadi 

lebih berusaha untuk memperhatikan dan menghargai orang lain. 

Konselor berusaha untuk motivasi siswa dengan memberikan 

bimbingan tentang betapa pentingya mempelajari matematika dalam 

kehidupan sehari-hari. Apalagi saat ini siswa masih SMP masih akan 

ada jenjang berikutnya lagi jika siswa tidak memiliki motivasi belajar 
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yang baik tentu akan berdampak pada kehidupannya kelak. Apabila 

klien belum bisa memecahkan masalah yang ia hadapi tentang 

pelajaran matematika konselor menyarankan agar klien ikut les privat 

matematika agar ada yang membimbing jika menemmui kesulitan. 

Akan tetapi semua itu tidak terlepas dari semangat siswa itu sendiri, 

untuk bisa bangkit dan percaya diri bahwasaannya ia mampu dan bisa 

menjadi pribadi yang bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri 

maupun orang lain. Usaha klien tersebut dapat dibuktikan melalui 

wawancara dan observasi langsung dari klien pada saat pembelajaran 

matematika berlangsung, setelah diberikannya terapi untuk membantu 

mengatasi perilaku pasif siswa “X” dengan teknik latihan asertif. 

4. Analisis tentang evaluasi dan tindak lanjut dalam mengatasi perilaku 

pasif siswa “X” dalam dengan teknik latihan asertif 

Setelah proses terapi dilakukan telah memberikan hasil yang 

cukup baik pada klien, dengan dilakukannya proses wawancara dan 

observasi langsung telah dilakukan klien untuk memastikan bahwa 

konseling yang telah dilakukannya dapat merubah perilau pasif siswa 

menjadi lebih aktif dalam pembelajaran matematika baik dalam tugas-

tugas maupun keikutsertaanya klien dalam diskusi dengan temannya 

dalam tugas kelompok dari hasil wawncara tersebut klien telah 

mengatakan bahwa ia telah berusaha untuk bertanya pada guru jika ia 

tidak paham tentang materi yang diajarkan, selain itu juga sudah mulai 

belajar untuk mengerjakan soal-soal latihan dan jika tidak tahu klien 
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dapat menanyakan pada teman atau guru yang bersangkutan. Dan 

dalam hasil observasi langsung saat pebelajaran matematika, konselor 

memerhatikan perilaku klien saat pebelajaran berlangsung konselor 

melihat upaya klien yang berusaha bertanya pada guru walaupun 

sedikit canggung, akan tetapi hal tersebut sudah menunjukan etikat 

baik dari klien untuk merubah sikap pemalu dan takutnya untuk 

bertanya pada guru tersebut.  

Ketika waktunya untuk berdiskusipun klien sudah berusaha untuk 

memulai percakapan dan berinteraksi dengan temannya untuk 

memecahan soal-soal yang diberikan gurunya. Dan darisinilah 

konselor telah mampu membangkitan semangat belajar siswa untuk 

mempelajari pelajaran yang awalnya kurang diminati oleh klien dan 

dengan mencoba pelan-pelan mengubah sikapnya yang pasif menjadi 

lebih aktif. Dan dapat disimpulkan dari penerapan terapi teknik latihan 

asertif telah merubah perilaku klien, sehingga tidak perlu adanya 

tindak lanjut untuk mengatasi masalah klien, akan tetapi tidak bisa 

dipungkiri bahwa keberhasian proses konseling tidak lepas dari 

motivasi dari konselor untuk membuat klien menjadi bersemangat 

dalam dirinya untuk merubah sikapnya tersebut. 

 

 

 


